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Abstrak 
Beragam  modul  ajar  sudah  ada  di 
internet,untuk  membantu  para  pelajar  tingkat 
SD,SMP  dan  SMA  dalam  mempelajari  bahasa 
jepang  maka  dibangun  aplikasi  yang  menarik 
sehingga  para  pelajar  lebih  menyukai  dan  tidak 
bosan dalam belajar bahasa jepang. 
  Dalam  aplikasi  ini  nantinya  user  dapat 
memasukkan  kata  dalam  bahasa  Indonesia  yang 
nantinya  oleh  system  akan  diterjemahkan  dalam 
bahasa  jepang,dimana  apabila  kata  tersebut 
terdapat  dalam  data  base  maka  user  dapat 
mengetahui cara penulisaanya dalam bentuk huruf 
hiragana namun apabila tidak terdapat dalam data 
base  system  maka  user  dapat  mengetahui  cara 
penulisan  dalam  huruf  katakana.Selain  itu  user 
dapat  mengetahui  cara-cara  penulisan  huruf 
hiragana dan katakana secara benar beserta latihan 
soalnya.Aplikasi  ini  dibuat  menggunakan  bahasa 
pemrograman  PHP  dan  membutuhkan  data  base 
untuk  menyimpan  gambar  huruf  hiragana  dan 
katakana.Untuk  implementasi  data  base  ini 
digunakan MySql. 
Kata Kunci : Web,Hiragana,Katakana 
 
1.  PENDAHULUAN 
Dalam  era  globalisasi  seperti  saat  ini,dimana 
jarak sudah tidak menjadi halangan buat menjalin 
suatu komunikasi karena kemajuan teknolagi yang 
begitu pesat.Sehingga bangsa Indonesia yang ingin 
memiliki teman bangsa jepang bisa dengan mudah 
menjalin komunikasi dengan bangsa Jepang tanpa 
harus  jauh-jauh  datang  ke  Jepang  dan  bertatap 
muka secara langsung namun cukup menggunakan 
teknologi  canggih  seperti 
email,fax,telpon,facebook dan lainnya.Akan tetapi 
untuk  merealisasikan  hal  itu  diperlukan 
pemahaman  tentang  bahasa  yang  digunakan  oleh 
bangsa  jepang  sehingga  dapat  terjalin  suatu 
komunikasi yang baik.Meskipun ada bahasa inggris 
yang sudah disepakati sebagai bahasa international 
untuk  berkomunikasi  antar  bangsa  yang 
berbeda,namun  apabila  kita  ingin  menjalin 
hubungan  yang  lebih  baik  dengan  bangsa  jepang 
sebaiknya  kita  sebagai  bangsa  Indonesia 
mempelajari  bahasa  jepang  karena  bangsa  jepang 
dikenal sebagai bangsa yang memiliki budaya yang 
kuat  sehingga  mereka  lebih  menyukai 
berkomunikasi dengan bahasa jepang. 
Kita perlu mempelajari bahasa jepang karena 
kita  ketahui  bahwa  bangsa  jepang  adalah  bangsa 
yang memiliki pengetahuan teknolagi yang canggih 
sehingga dengan  menguasai  bahasa  mereka  maka 
kita  akan  lebih  mudah  dalam  mempelajari  ilmu 
pengetahuan  dan  teknologi  yang  mereka 
miliki.Mengingat  pentingnya  mempelajari  bahasa 
jepang tersebut maka sekolah-sekolah setaraf SMP 
dan  SMA  di  Indonesia  saat  ini  sudah  memulai 
memasukkan pelajaran bahasa jepang sebagai salah 
satu  mata  pelajaran  yang  diajarkan.Untuk 
membantu  tercapainya  hal  itu  maka  dibuat  suatu 
aplikasi  pembelajaran  bahasa  jepang  yang 
memanfaatkan teknologi web.Aplikasi ini nantinya 
dibuat  semenarik  mungkin  sehingga  para  siswa 
akan  lebih  semangat  dalam  mempelajari  bahasa 
jepang.dalam aplikasi ini nanti para pengguna bisa 
juga mengetahui cara penulisan aplikasinya. 
 
2.  DASAR TEORI 
Teori  yang  digunakan  sebagai  dasar 
pelaksanaan tugas akhir ini adalah: 
 
2.1.1  HTML 
HTML  (HyperText  Mark  up  Language) 
merupakansuatu  metoda  untuk 
mengimplementasikan  konsep  hypertext  dalam 
suatu  naskah  atau  dokumen  [4].HTML  sendiri 
bukan tergolong pada suatu  bahasa pemrograman 
karena  sifatnya  yang  hanya  memberikan  tanda 
(marking  up)  pada  suatu  naskah  teks  dan  bukan 
sebagai  program.  Berdasarkan  kata-kata 
penyusunnya  HTML  dapat  diartikan  lebih  dalam 
lagi menjadi: 
Hypertext 
  Link hypertext adalah kata atau frase yang 
dapat  menunjukkan  hubungan  suatu  naskah 
dokumen dengan naskah-naskah lainnya. Jika kita 
klik pada kata atau frase untuk mengikuti link ini 
maka  web  browser  akan  memindahkan  tampilan 
pada bagian lain dari naskah atau dokumen yang 
kita tuju. 
Markup 2 
 
Pada  pengertiannya  di  sini  markup 
menunjukkan bahwa pada file HTML berisi suatu 
intruksi  tertentu  yang  dapat  memberikan  suatu 
format pada dokumen yang akan ditampilkan pada 
World Wide Web 
Language 
  Meski  HTML  sendiri  bukan  merupakan 
bahasa  pemrograman,  HTML  merupakan 
kumpulan  dari  beberapa  instruksi  yang  dapat 
digunakan  untuk  mengubah-ubah  format  suatu 
naskah atau dokumen. 
   
2.1.2  PHP 
PHP  merupakan  kependekan  dari 
HyperText  Preprocessor,  awalnya  merupakan 
kependekan  dari  Personal  HomePage  [5].  PHP 
Merupakan  bahasa  pemrograman  yang  biasanya 
ditulis bersama kode HTML. Tidak seperti HTML 
yang langsung dikirim ke browser, script PHP di 
parsing  dulu  oleh  PHP  binary  dalam  komputer 
server. Elemen HTML dibiarkan tetapi kode PHP 
di  eksekusi  terlebih  dahulu  dan  hasilnya  dalam 
bentuk HTML dikirim ke browser pengguna. Kode 
PHP  mampu  menjalankan  perintah  database, 
membuat gambar, membaca dan menulis file, serta 
kemampuan lainnya yang tidak memiliki batas. 
 
2.1.3  MIDP  
MIDP  atau  Mobile  Information  Device 
Profile  adalah  spesifikasi  untuk  sebuah  profil 
J2ME. MIDP memiliki lapisan di atas CLDC, API 
tambahan  untuk  daur  hidup  aplikasi,  antarmuka, 
jaringan  dan  penyimpanan  resisten.  Pada  saat  ini 
terdapat MIDP 1.0 dan MIDP 2.0. Fitur tambahan 
MIDP 2.0 dibanding MIDP 1.0 adalah API untuk 
multimedia.  Pada  MIDP  2.0  terdapat  dukungan 
memainkan  tone,  tone  sequence  dan  file  WAV 
walaupun  tanpa  adanya  Mobile  Media 
API(MMAPI). 
 
 
 
2.1.4  Huruf Hiragana 
Huruf  Hiragana  terbentuk  dari  garis-garis 
dan  coretan-coretan  yang  melengkung 
(kyokusenteki).Huruf  Hiragana  yang  digunakan 
sekarang  adalah  bentuk  huruf    yang  dipilih  dari 
soogana  yang  ditetapkan  berdasarkan  Petunjuk 
Departemen Pendidikan Jepang tahun 1900.Sampai 
sekarang belum ada pendapat yang pasti mengenai 
pencipta  huruf  Hiragana.  Hal  ini  dijelaskan  oleh 
Sada Chiaki dalam bukunya Atarashii Kokugogaku 
bahwa  ada  pendapat  yang  menjelaskan  pembuat 
huruf Hiragana adalah Kooboo Daishi.Akan tetapi 
pendapat ini tidak beralasan karena huruf Hiragana 
tidak dapat dibuat oleh satu orang dalam satu kurun 
tertentu.Hiragana  digunakan  untuk  menulis  kata-
kata bahasa Jepang asli atau menggantikan tulisan 
Kanji, menulis partikel dan kata bantu kata kerja. 
Huruf-huruf Hiragana sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.1 Huruf Hiragana 
 
2.1.5  Huruf Katakana 
  Huruf  Katakana  terbentuk  dari  garis-
garis  atau  coretan-coretan  yang  lurus 
(chokusenteki).  Huruf  Katakana  digunakan 
untuk menulis kata-kata serapan dalam bahasa 
Jepang,  negara  asing,  nama  binatang,  nama 
orang  asing,  nama  tumbuhan  dan  kota-kota 
luar  negeri.Pemakaian  huruf  Katakana  dapat 
juga ditemukan pada bahasa-bahasa telegram.  
Huruf-huruf Katakana sebagai berikut: 3 
 
 
 
Gambar 2.2 Huruf Katakana 
 
3.  PERENCANAAN SISTEM 
 
3.1  BLOK DIAGRAM SISTEM 
Desain  umum  sistem  yang  akan  di  bangun 
untuk  membuat  proyek  akhir  ini  dapat 
digambarkan seperti diagram berikut ini : 
 
Gambar 3.1 Desain Umum Sistem 
 
Salah  satu  fungsi  utama  dari  aplikasi  ini 
adalah  digunakan  untuk  mengkonersi  kata  dari 
bahasa  Indonesia  ke  dalam  bahasa  jepang  dan 
kemudian  menghasilkan  output  dalam  huruf 
katakana maupun hiragana.Berikut adalah gambar 
penjelasan dari system konversi kata: 
 
Gambar 3.1 Desain Umum Sistem 
Blok  diagram  pada  gambar  3.2  diatas 
menunjukkan alur dari sistem ini mulai dari proses 
memasukkan  data  sampai  diperoleh  hasil  akhir 
yaitu  Huruf  Hiragana  maupun  Huruf  Katakana. 
Tahap  pertama  dalam  aplikasi  berbasis  web  ini 
adalah memasukkan kata dalam Bahasa Indonesia. 
Selanjutnya  kata  tersebut  akan  dicari  padanannya 
dalam  database,apabila  terdapat  dalam  database 
maka  kata  tersebut  diterjemahkan  dalam  bahasa 
jepang  bisa  dikonversi  dalam  Huruf 
Hiragana,namun  apabila  tidak  terdapat  dalam 
database  maka  kata  tersebut  tetap  dan  dapat 
dikonversi dalam Huruf Katakana  
 
 
3.2  PERENCANAAN DATA BASE 
  Database  yang  dibutuhkan  dalam  proses 
pembuatan  apikasi  berbasis  web  ini  ditunjukkan 
dalam design database berikut : 
 
3.2.1  Tabel Hiragana 
  Tabel  ini  berfungsi  untuk  menyimpan 
gambar dari Huruf Hiragana. Deskripsi dari tabel 
ini dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. Struktur tabel hiragana 
 
Ya 
Tidak 4 
 
3.2.2  Tabel Katakana 
Tabel 2. Struktur tabel Katakana 
 
3.2.3  Tabel Kamus 
Tabel 3. Struktur tabel Kamus 
 
3.2.4  Tabel Soal 
Tabel 4. Struktur tabel Soal 
 
3.2.5  Tabel Hafalanhiragana2 
Tabel 5. Struktur tabel HafalanHiragana2 
 
3.2.6  Tabel Polling 
Tabel 6. Struktur tabel Polling 
 
3.2.7  Tabel Ranking 
  Tabel 7 Struktur tabel Ranking 
 
 
 
 
4.  UJI COBA DAN ANALISA 
Pada bab ini akan dilakukan serangkaian 
uji  coba  terhadap  sistem  aplikasi  yang  telah 
dibangun.  Pengujian  meliputi  tes  terhadap  sistem 
konversi kata.  
 
4.1   Hasil dan Analisa Uji Coba Konversi Kata 
Dalam proses pengujian ini aplikasi akan 
diuji dengan  memasukkan kata yang dibedakan ke 
dalam 2 kategori yaitu kata  umum dan kata yang 
tidak umum. 
a.  Kategori  Umum    merupakan  kata  yang 
terdapat  dalam  data  base  dan  ditulis 
dengan huruf hiragana 
b.  Kategori  Tidak  Umum  merupakan  kata 
yang  tidak  terdapat  dalam  data  base 
sehingga  ditulis  menggunakan  huruf 
katakana(biasanya mengandung suku kata 
yang tidak terdapat dalam bahasa jepang). 
  Berikut  merupakan  hasil  penguijian  dari 
kata  –  kata  yang  dimasukkan  ke  dalam  aplikasi 
berbasis web ini. 
 
4.1.1  Kategori Umum 
4.1.1.1  Kata ”pergi” 
 
Gambar 4.1 Tampilan input kata “pergi” 
Gambar  tersebut  melihatkan  bahwa  user 
memasukkan  kata  “pergi”  ke  dalam  form  yang 
telah  disediakan.  Setelah  itu  user  akan  menekan 
tombol  ”Artikan”  dan  akan  muncul  tampilan 
seperti gambar 4.2 berikut ini . 
 
Gambar 4.2  Tampilan bahasa jepang dari “ pergi”  
Gambar  tersebut  menjelaskan  bahwa 
dalam  data  base  kata  pergi  memiliki  9  arti  kata 5 
 
dalam bahasa jepang.sehingga user bebas memilih 
salah  satu  kata  yang  ada  untuk  dikonversi  dalam 
huruf hiragana dengan cara menekan tombol ”Tulis 
Hiragana”  yang  ada  di  samping  kata  yang 
diinginkan  untuk  diketahui  tulisan 
hiragananya.Misal  user  ingin  mengetahui 
bagaimana  cara  menulis  hiragana  dari  bahasa 
jepangnya pergi yaitu kata”aruku” maka user harus 
menekan  tombol  ”Tulis  Hiragana”  didekat  kata 
aruku,sehingga diperoleh tampilan sebagai berikut. 
 
Gambar 4.3 Hasil konversi dari ”aruku” 
 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa kata 
aruku  dipecah-pecah  menjadi  suku  kata  sesuai 
aturan  penulisan  hiragana  sehingga  menjadi  a-ru-
ku.Dimana per suku kata tersebut diambil dari data 
base hiragana.  
Analisa dari pengujian data  pertama  tadi 
adalah  kata  yang  dimasukkan  akan  dicek  dalam 
database. Ternyata hasil menunjukkan bahwa data 
yang  dimasukkan  berupa  bahasa  indonesia  dan 
terdapat  dalam  data  base.Selanjutnya  ditampilkan 
kata-kata bahasa jepang dari kata pergi yaitu kata 
aruku,gaishutsu,ikimasu,iku,itte,kai,yuku,irassharu. 
User kemudian memilih melakukan konversi untuk 
akataaruku,dari kata aruku tersebut akan dipecah-
pecah  sesuai  aturan  yang  dibuat  oleh  pemogram 
yang akan dimasukkan dalam variabel bertipe array 
satu  dimensi  dan  kemudian  dari  masing-masing 
nilai  dari  indeks  dalam  array  akan  diambilkan 
gambar huruf hiragana dari tabel hiragana 
 
4.1.2  Kategori Tidak Umum 
 
4.1.2.1  Kata “khabukho” 
Pada proses pengujian berikut akan 
dimasukkan kata ”khabukho” yang ditunjukkan 
seperti gambar 4.4 di bawah ini 
 
Gambar 4.4 Tampilan input  kata “khabukho” 
 
Selanjutnya  pengujian  diteruskan  dengan 
menekan tombol ”Artikan” untuk memperoleh arti 
dalam Bahasa Jepang dari kata  yang dimasukkan 
tersebut  dari  database  ”kamus”.  Hasilnya 
ditunjukkan oleh gambar 4.5 di bawah ini . 
 
Gambar 4.5 Tampilan arti kata “khabukho” 
Setelah  diuji  dengan  menekan  tombol 
”Artikan”  ternyata  tidak  diperoleh  arti  dalam 
Bahasa Jepang dari kata ”khabukho”.Sehingga kata 
tersebut  dianggap  sebagai  kata  serapan  sehingga 
user  hanya  bisa  menulis  dengan  huruf  katakana.  
Pengujian  dilanjutkan  dengan  menekan  tombol 
”Tulis  katakana”.  Hasilnya  ditunjukkan  pada 
gambar berikut ini . 
 
Gambar 4.21 Hasil konversi dari  kata 
“khabukho” 
 
Dari  gambar  di  atas  nampak  perbedaan 
tampilan  dengan  tampilan  huruf  hiragana,dimana 
pada  tampilan  katakana  ini  dibawah  gambar 
memiliki  2  suku  kata,dimana  suku  kata 
pertama(bagian atas) menunjukkan bahwa itu kata 
yang  dimaksud”kha”  sedangkan  untuk  kata 
kedua(bagian bawah) menunjukkan bahwa kata di 
atasnya  tersebut  hanya  yang  dimaksud,sedangkan 
gambar  tersebut  sebenarnya  adalah  tulisan  untuk 
huruf di bawahnya yaitu ”(ka)” 
Analisa  dari  pengujian  ini  adalah  user 
memasukkan  kata  ”khabukho”  kemudian  kata 
tersebut dicari artinya ke dalam database ”kamus”. 
Hasil yang diperoleh adalah kata ”khabukho” tidak 
memiliki  arti  kata  dalam  Bahasa  Jepang  sesuai 
dengan  database  ”kamus”.  Kemudian  pengujian 
dilanjutkan  dengan  menekan  tombol  ”Tulis 
katakana”. Maksudnya adalah untuk mengkonversi 
kata tersebut ke dalam Huruf Katakana. Hasilnya 
adalah  aplikasi  tidak  dapat  mengkonversi  kata 
dengan  benar-benar  semprna.Hal  ini  ditunjukkan 6 
 
dengan terdapat kata-kata eror dibawah kata yang 
dimasud. 
 
5.  PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  pengujian  yang 
dilakukan pada proyek akhir ini, maka disimpulkan 
bahwa : 
 
1.  Aplikasi ini sudah bisa mengkonversi kata 
dalam Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa 
Jepang 
2.  Untuk  inputan  yang  memiliki  arti  dalam 
database  maka  akan  dikonversi  ati  kata 
tersebut dalam bahasa jepang degan huruf 
hiragana,sementara  untuk  inputan  yang 
tidakmemiliki  arti  dalam  database  maka 
inputan  tersebut  langsung  dikonversi 
dengan huruf katakana. 
3.  Dalam  aplikasi  ini  tidak  berlaku  konsep 
panjang  pengucapan,misalnya  untuk  kata 
harigato  sebenernya  huruf  o  dibelakng 
kata  tersebut  dibaca  panjang  dan  harus 
ditulis  dengan  harigatou.  Namun  karena 
disini  pemecahan  kata  berdasarkan 
inputtan suku kata dari user maka konsep 
tersebut  tidak  berlaku,sehingga  apabila 
user  ingin  menulis  kata  harigato  yang 
benar maka user harus menginputkan kata 
harigatou. 
 
5.2 Saran 
  Aplikasi  ini  belum  mampu  mengartikan 
sebuah kalimat dalam Bahasa Indonesia ke dalam 
Bahasa  Jepang.  Oleh  karena  itu,  untuk 
meningkatkan  hasil  yang  ingin  dicapai  perlu 
dikembangkan lagi dengan menambahkan metode 
pengkonversian  sebuah  kalimat  Bahasa  Indonesia 
ke dalam Bahasa jepang.Selain itu aplikasi ini tidak 
bisa  menggunakan  konsep  penulisan  katakana 
sesuai aturan pembacaan,sehingga untuk kata-kata 
tertentu  maka  hasil  konversi  kurang 
sempurna,sehingga  perlu  adanya  penyempurnaan 
untuk konsep tersebut. 
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